Forumi1imiahiPendidisan| Tekali{Eleitro] Vol 6 No. 2 Januari 2010 -

'YL
-

T

Diterbitkan oleht

Turusan Pendidikan TR Elek&nFr-m

| p——— 3

Jurnal | -
| Jurmnal o yolume 6
| E@E | ]
EEE e i

-

e = e

gnid
+ T 5

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

JURNAL Edukasi@Elektro

Forum Ilmiah Pendidikan Teknik Elektro
ISSN 1829-989X
Voleme 6, Nomor 2, Januari 2010

Terbit tiga kali setahun sejak tahun 2004 (Januari, Mei, dan Oktober), mulai tahun 2009

(volume 5) terbit dua Kali setahun (Maret dan Agustus). Diterbitkan Jursan Pendidikan
Teknik Elektro FT-UNY, berisi tulisan yang diangkat dari hasil penelitian dan hasil pemikican

di bidang pendidikan teknik elektro,

Ketua Penyunting: Haryanto

Wakil Ketua Penyunting: Herlambang Sigit Pramono

Penyunting Pelaksana:
Muhamad Ali
Deny Budi Hertanto
Mutaqin
Zamtinah
Samsul Hadi

Edy Supriyadi

Penelaah ( Mitra Bestari):
Djemari Mardapi ( Universitas Negeri Yogyakarta); Adhi Susanto (Universitas Gadiah Mada),
Soepriyo (Udiklat PLN); Sri Anitah W (Universitas Negen Sebelasmaret) Soctamo

Joyoatmojo (Universitas Negeri Sebelasmaret); Socharto ( Universitas Negert Yogyakata),

Tata Usaha:

Dwi Ratnawati; Karman

Alamat penyunting dan tata usaha: Jurusan Pendidikan Teknik Flekuo FUUNY, Nampus

Karangmalang Yogyakarta 55281, E-mail: herlambangpramonogyahonaom

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

%*J' X f‘.—- 3 @

Forum Hminh Pendidikan Teknik Elektro ISSN 1829-989X

DAFTAR 181

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada SMK 81 -96
Program Keahlian Blektronika Industri Di Kabupaten Sleman

Mamik Yunanto (SMK Negeri | Magelang)

Achmad Faozan Alfi (Universitas Negeri Yogyakarta)

Pencapaian Standar Kompetensi Bagi Mahasiswa Pada Praktek 97-108
Perawatan & Perbaikan Melalui Pembelajaran Berbasis Standar Latih Kompetensi

dan Lesson Study Berkolaborasi Industri

S u ki r (Universitas Negerl Yogyakarta)

Pemaran Perguruan Tinggi dalam Menyiapkan Calon Guru 109-118
Sekolah Bertaral Internasional
Edy Suprivadi (Universitas Negeri Yogyakarta)

Pengembangan Modul Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 119-132
Mata Kuliah Karya Tulis llmiah
Zamtinahk (Universitas Negeri Yogyakarta)

Peningkatan Efektivitas dan Fleksibilitas Pembelajaran Teknik Pendingin 133 - 144
dan Tata Udar Melalui Model Pembelajaran Hydrid Learning

(Perpaduan Pembelajaran Konvensional dan E-Learning)

Hartoyo, Muhamad Ali, Djoke Laras BT, Nur Kholis (Universitas Negeri Yogyakarta)

Pembelajaran Kreatif Inovatif di Pendidikan Kejuruan 145-150
Nurhening Yuniarti (Universitas Negeri Yogyakarta)

Membangun Citra Program Studi, Suatu refleksi hasil penelitian 151 -158
tentang kemampuan belajar mahasiswa
Sardjiman DP.; Imam Mustholiq MS, Ahmad Sujadi (Universitas Negeri Yogyakarta)

Perbaikan Kinerja Sistem Pemicu Optis 555-MOC 3021 159 - 166

pada Modul Praktikum Pengendali Daya Listrik
Herlambang Sigit Pramono (Universitas Negeri Yogyakarta)

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PENINGKATAN EFERTIVITAS DAN FUERSIHILETAS
PEMBELAJARAN TEKNIK PENDINGIN DAN TATVA UBARA
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN HYDRID LEANNVING
(PERPADUAN PEMBELAJARAN KONVENSIONAL DAN 22 S INNVAAG

Hartoyo, Muhamad Ali, Djoko Lavas B, Nur Kholis
hartoyo@uny. ac. il
Dosen Universitas Negerd YogvaXagia

Abstract: This article was written based on the resulis ol twasanh
that aims to examine the effectiveness and fexibiliy o the hy ekl
leaming model, namely the combination of face-fvface arning
(conventional) and web-based elearning, W Reftigemation
Technique and Air Coinditioning Course. Effectiveness wivn W
the quality of the leaming process and learaing ouivoes.
Flexibility means that learning materfals can b aveessal frwa
anywhere and anytime, learning materials can bo enciehed with 4
variety of learning resources including multonedia and van
updated quickly. This rescarch was conducind at e N
Program of Electrical Education of Enginering Colloge of
Yogyakarta State University. This research approach is classian
action research. This study was preceded by developing a dovice of
hybrid leaming model for Refrigeration Tovhuigwe and Al
Coinditioning Course. Furthermore, the model was wsad w w
leamning process as an effort to fmprove the efftviiveness and
flexibility of learning. Research stages of cach oywle whados:
planning, action, observation, and reflevtion. The subjevt of this
research are students who take Reftigeration Techadgue and Al
Coinditioning Course in the second semester of Yoar 2008200
Methods of data collection were questionnaing edservaiion, wsiing
or delivery tasks / quizzes to flnd out the cffectiveness and
flexibility of leaming. Data analysis was descriptive  anabsis
The results of this study were: (1) hybrid laming madol appliod
the learning process can improve the effoctiveness of laning hh
in terms of leaming process and leaming cuivomes. Launing
process becomes fun and challenging, able (0 ivivase cuthusin
for learning, student involvement, a coadoiie  eawming
athmosphere, and learning more meaningfl (With 4 mean seawe o
2.977 and 3.111 of a score range 1-4 respoctively B thoe oaele |
and 11). Achievement of learning outeomes i the Rum of swioad
competence (score) increased. ALl students can achiove and
exceed the minimum criteria (B This & showan W
distribution of student grades. Cyele I The seomw of A = 3 paape
(18.75%), score A-= one person (0.23%) swww LI SUCRMAR
(25%), the score of B = § students (AL23%) and the B X pogple
(18.75%). Cycle 11: The score of A = 4 poople (23} waie A= A

(RR
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[RY] harnal ExhiashaBlokam Vol & Na -
b= 1 penon (823, and the seore

Aication of hybrid leaming
aibility of learning whew
anywhero and anytime
hed and updated
ores -4 in

125% the soore of B
roople (312380, the oo
of B = o paople (5?.50“9\. 1@ Ihe 31‘!
have alo hoen able to increase the l:;
leaming materials can be mwxsx.\l t ‘“-“L\' e
through o leaming, feaming materials eas oy
(average soore of 1842 and LA2S in the range b 3
suvvession fo evwle Lawd 1L
Key Wonds: Hybeid leaming, B-leaming, | carning Blectiveness
and Fexibdility

Prestasi  mahasiswa pada Mara Kuliah Teknik Pendingin dan 1".“I.l:'l'l‘d:lt‘:l tidak
\uliah Teknik Pendingin dan Tata

memuaskan, sl gambaran nilai mat A .
Udaca unmk*::xbm Ganiil 200772008 adalah schagai bedhut dari 31
mahasiswa yang mengambil mata kuliah Teknik Peadingin dan Tata Udara hanya
sehanyak 3 mahasiswa yang mendapat nilai A (9,0%), nilai B dan B- sehanyal
mahasiswa (1812 %) nilai C+ dan C sehanyvak 12 mabasiswa (870 %a), dan
nilai D sehanyak 11 mahasiswa (32,28 %) Presmasi yang demikian menjadi
keprihatinan peneliti yang sekaligus sehagai pengampu Mata Kuliah Teknik
Pendingin dan Tata Udara,

Masih hanyak mahasiswa yang memsa kesulitan dalam memahami materd
pembelajaran. Motivasi  mahasiswa juga rendah dan pasit dalam proses
pembelajaran. Mahasiswa hamva mengandalkan materi yang disampaikan oleh
dosen, padahal sumber belajar yang lain masih terbuka, misatya linglungan,
perpustskaan, internet dan Rin sehaginya,

Nampaknya, bahan sjar atau sumber helajar yang ada tidak di manthatkan
oleh mahasiswa dma:a.n haik. Mahasiswa  hamya  mengandalkan  mated
pembelajamn yang dismpaikan okh dosen dengan cam mengopt maten
presentasi (ppt) dalam bentuk sof copy yang hanya berupa pain-poinnya saja
Karena k""}w.mi‘f@“ mahasiswa terbatas schingaa mahasiswa uuln\i‘.u’\l
lupa dan jika diminta vtk mengunghapkan dan menjelaskan kembali di
pertemuan berikutya atsu pada saat yjian hanyak mahasiswa vang tidak mamog
Padahal, materi pembelajamn yang menunjang tersadia t&?\ui‘k \ \\-‘.‘ 1‘.‘.
Mahasiswa belum rerbiasa mensounakan i \ LS R,

> . Rnggunakan frersern Pembelajaran M
Teknik Pendingin dan Tats Udsrt selama ind belum mene e
learning. Dengan demilian sumbessumber belajar \ "““Xit,\t;t‘t{kau SE- o
dimanfaatkan secars optimal, REMang ada 3 intemer Nelum

Dengan alasan demikian mak R s s
Reksibilinss. pembelaiaran mala Nﬂua d\;{\::‘kh&tf;\;r}\k:thu‘ efelfiviay dan
pembelajaran b Jearming yait gabungan oty \h:‘n diteraplan makel
(tatap muka) dengan pembelsjaran e u[:m ‘!.\:a.mn Lomvensional
Kuliah Teknik Pendingin dan Tat 1 Bty §u~“ ety pada Mat
proses pembelajaran dan peninghatan hasil Nelgjar H;“'f_’“l“_“\l“\ panda Rualivas
Kelumesan vang berarti matent pombelsianan \L“N; Sbilitas menunjuk panla

K saj i N : diakses dan my i
apan sy, materi pembelajanan dapat dipekays dongan A{h‘.\“i l::‘:::; :\;\1 ;.::::
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goronasuh mutiimestia dan cepat bley o bl

Jan ata Uddaes meipakan wata Pertabanl. Mata Kullah Veknik Pendingln
Ve dl}\\\\ll\t dalam Mata Luliah Teknik l\‘mlldiuﬂh\. .l“ 1 ‘t“ﬂi I"I‘N‘"r‘ :‘ Iml:
melipat peaguasaan h‘"?ﬂ' dan pinsip hedla |\|i“h|.|.\-‘|‘“d : .:un M n.a
h‘m‘\:‘h‘“ ‘\1‘:““ ‘\"‘d"\gh\_ N“‘“R"‘ hawam mr(ml :::::II i::"“:-“::‘ﬂ
’(“.“\“mw' JrNon, berbagal macam peavegar ilam ntnt \ir f\'mltlit-urr
QU l\l‘h"““\\t.‘“' cental), estimasd beban ‘.\'mling‘ht .mrl\‘n\ ana dan
|\~g\n‘§.\t\nali‘.\{ split, serta Konseryast energl pada mesin ““““.“" oy
l\‘hpk Pemdingin dan Tata Udam wntok ST diselenggarakar l‘ e . 4

(Kurtkulum FUUNY, 2000, # N pada semester Cenap

“iirk:“x'ﬂ\‘\‘k\ii\‘mn hvdridd learning adalah mdel pembelajaran yang
menma -t\ - T e pembelajarn konvenstonal dengan model pembelajaran
dengan nut\-‘\;.\uukan .\‘lst\“\\‘l .(-!.-.:nlirw. Hydrid learming sering juga disebut
dengan Nemdad Jearning (Sutjono, 2008). Dengan demikian pembelajaran tetap
‘-t!‘m‘halm!‘ dengan tatap ““.‘kﬂ antam dosen dan mahasiswa secara optimal dan
"‘WHP‘ \k‘ugm\ pembelajann eJearning berhasis wed dimana silabus, RPP,
materi perkuliahan, dan tugas-tugas disediakan di wed sehingga mahasiswa dapat
ﬂ‘“‘ﬁﬁh‘f-“\“‘- Pada saat tertentu jika dosen berhalangan hadie di Relas,
N“Nlﬁ"“"‘“ tetap berlangsung dengan memantaathan fasilitas e-learming yang
telah dikembanghan, mahasiswa bisa mengakses sumber belajar dan mengerjakan
mgas yang bisa diskses dan di upload di e-Jearnin., E-earsing juga menyediakan
fasilitas informasi yang berkaitan dengan perkuliahan dan fasilitas diskusi melalui
forum apabila tendapat beberapa hal yang perfu didiskusikan baik yang berkaitan
Jengan materd perkuliahan, kejelasan tugas, dan lain sebagainya,

UPT Puskom UNY telah membangun sistem Edearnige UNY dalam
rangka mengoptimalkan pemanfaatin teknologi informasi untuk menunjang
kegiatan pembelajaran, B-fearning UNY dilmplementasian dengan paradigma
pembelajaran on-line terpadu mengrunakan LMS (Zearning Mamagement Svdes)
vang sangat terkenal yaitn Moodle. Sistem eJewrning ini telah berfungsi
schagaimana mestinya dan dapat diakses melalui URL: hetp:“besmart.uny acid
(Surjono, 2008),

Melalui e-dearning ini para dosen dapat mengelola materi peruliahan,
vakni: menyusun silabi, meng-sgdod materi perkuliahan, memberikan tigas
kepada  mahasiswa, menerima  pekerjaan mahasiswa,  membuat  fes Quis,
memberikan nilai, memaonitor keaktivan mahasiswa, mengolah nilai mabasiswa,
berinteraksi dengan mahasiswa dan sesama dosen melatui forum diskusi dan oo,
dil. Di sisi hin_‘mahasis“:l. dapat mengakses informasi dan maten pembelajanan,
berinteraksi dengan sesama mahasiswa dan dasen, melakukan n*ru\\-.-\k\-? s
tugas perkuliahan, mengerjakan tes\quiz, melihat pencapaian hasil belajar, dan
schagainya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penclitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kel
Penclitian ini dilaksanakan pada bulan Marct 2009 hingga bulan Juni 200N i
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swmbeesamber fatn (Hak) vang ada W et itk memperhayn ol
ARG peiyelesaian tigas fugas vang diberihan, ity

B)OTOPIL yang  dihahas adalah tentang UBechiogan boban o peindingin®
Mahastswa obih hanval dilitaikan datan Tatihane laihan menghitung beban
pootingin padda suai mangan atan gehig Bk mengginakan pediitingan
g telint manpun dengan s s prakiis (pendekatan),

) Mahasiswa dibed tigas untuk merencana botan peding i swati tangan dan
Napasistas AC yang diperhikan ik mendinglnhan mangan terseba,
Mahasiswa diming wamk melakukan suovel, pongamatan lapangan, dan
marvart reforenst dan sumborawmber bolajar vaig lakn baik tlm_l bk manipun
treoeet wntuk memporkay a dan mendukhung tgas yang has dikedakan,

W) Tugas dikegakan ¢ oimah, peagumpulan tgas dongan cam mengunggal ke
SEatem e devar g,

@) Penilaian weliputi aktivitas taik di holas, edearmigg, ierenct, dan knalitas
TIZas parvivanaan dan njian semester,

b Pewmantanan, Bvaluasl dan Refleksi

Evaluasi techadap Reborhasilan pelaksanaan tindakan dilihat daik dard
efeltivitas dan fleksibilis pembelajaran, Biektivitas pembelajaran ditinjan baik
dan seai proses pembelyann manpun dad hasil belajar mahasiswa, Kualitas
proses - pembelajaran bisa dilihat dad Keaktitan  mahasiswa, pelaksanaan
pembelajanin yang menyenanghan, dan pembelajaran yang bermakna, Hasil
belajar mahasiswa atu penguasaan hompetenst bisa ditibat dard wilad vany
diperoleh mahasiswa, Fleksibilitas pembolajamn bisa dilihat dard pendapat
mahasiswa teatang  apakah pembelajamn dan akses mated perkuliahan bisa
dilalvkan dimana saja dan Kapan sfa, Hasil evaluast dan reflehst mahasiswa
tentang proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel | dan Gambar 2.

Tabdel 1 Hasil Bvaluasi dan Refleksi Mahas
pnda Sillus Tdanll

N | lndikatoe

fswa techadap Proses Pembelajaran

Shoe Rerata

T Sikdus 1] Nikfus
| Pembelajaran kebih menyenanghan ) .;;‘ ':‘ l:::_u

v = - . .
___‘___1 .\Lth.-t\'}s\\a tertantang wnth wendalami materd AR R o0
3| Mahasiswa bersemangat dalam belyjar YR Y ey

4| Neterdibatan - mahasiswa  dalam pembelajamn | 28 L
| meninghat il L
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3. | Memunghinkan mahasiswa belajar lebih cepat | 2.811 | 114°

6. Ezl_t:ts'q\_na_hg_l_aj:tr_}':m& nyaman dan koodusit 2007 Lo

7. | Netercapaian tujuan belajar lebib teamin | 283 | 3,000

8. l\'n‘gt}n hvdrid learning  dapat menumbuhkan | 310t | 3380
partisipasi aktif mahasiswa

9. | Penggunaan waktu pembelajaran lebih optimal | 3,388 | 3

0. | Melalui - Avdrid  learning dapat memperkaya [REEI TS
pengetahuan

UL | Melalui - Avdrid  learming  dapat  memperkaya | 2,833 Lio?
trekuensi belajar .

12, | Melalui hybrid learning memperkuat daya ingat T3000 | s

terhadap materi {
13. | Meningkatkan ~ Keprofesionalan — dosen  dalam | 3,000 | 3,000
mengajar e e ol -
14, | Melalui Avbrid  Jearming pembelajamn lebih | 3,107 3000
bermakna USSR Y L
15. | Melalui hvbrid Jearning penyelesaian tugas lebih | 31e7 | 31067 ’
mudsh N -
Rerata skor | 2977 | M |
Efektivitas: Proses pembelajaran
4,000 -
3,500 3 Iy 4 Al - x
3,000 | hel 1 :“*__ - et - i
2,500 —a—Siklus |
§ 2,000 = Siklus Il
1,500
1,000
0,500
0,000 "

1 23 4567 8 9101112131415

Indikator

Gambar 2. Diagram Efektivitas Proses Pembelajaran
Tabel 1 dan Gambar 2 menunjukkan hahwa untuk siklus T skoe paling
rendah adalah 2,667 dan paling tinggi adalah 3,333 da!\ rerata shomya adalah
7 997. Skor minimum ideal adalah 1 dan shor maksinmum ideal adalah 4, N .
' Berdasarkan rerata skor yang diperoleh sebesar 2am dau‘ Hika dilihat dan
atas, maka proses pembelajaran Abrid fearning yang telah

categori di g .
e o Aup baik. Apabila dilihat pada setiap indikator diperoleh

berlangsung adalah cu
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skor rerata terendah sebesar 2,667 dan skor rerata tc_rllﬂggl bs:t;ccfi:; :*:;:i:];-ca yang

Proses pembelajaran yang berlangsung cukup : tion didialn
dan pendapat mahasiswa seperti tercantum pada tabel _l <.!| atas juga ng
i liti secara kualitatif bahwa pelaksanaan

gan pengamatan dan perasaan pencliti sec ' ktif bertan

pembelajaran tatap muka adalah cukup kondusif, mahasiswa cukup akti ya,
merespon, memberikan  ide dan  melakukan  presentasi dalam proses
pembelajaran. Di samping itu, semua mahasiswa juga aktif dalam mengakses
materi pembelajaran, mengumpulkan dan mengunggah tugas-tugas yang diberikan
ke dalam e-learning. Bahkan sudah cukup banyak mahasiswa y ang telah
memanfaatkan forum yang ada di e-learning untuk menanyakan mengenal tugas-
tugas yang diberikan, menanyakan materi pembelajaran yang belum dipahami,
dan sebagai sarana untuk menyalurkan aspirasi dengan menyampaikan saran-
saran atau usulan perbaikan proses pembelajaran. )

Saran-saran dan komentar mahasiswa tentang proses pembelajaran yang
telah berlangsung adalah sebagai berikut: (1) pelaksanaan pembelajaran yang
memanfaatkan e-learning cukup bagus dan terus dilanjutkan, (2) materi e-
learning lebih ditambahkan lagi dan masih banyak mahasiswa yang belum
mempergunakan forum diskusi, (3) di e-learning supaya ditambahkan soal yang
Jjawabnya langsung ditempat dan dapat melihat hasilnya sehingga dapat
memperbaikinya, (4) ruangan pembelajaran tatap muka supaya dipindah jangan
menggunakan bengkel instalasi, (5) perlu kegiatan observasi peralatan dan mesin
pendingin yang ada di bengkel perawatan dan perbaikan.

Berdasarkan data dan uraian di atas, jika dilihat dari proses pembelajaran,
maka penerapan model pembelajaran hybrid learning cukup efektif dalam
meningkatkan proses pembelajaran. Meskipun proses pembelajaran yang telah
berlangsung berjalan cukup baik, untuk lebih meningkatkan lagi kualitas proses
pembelajaran terutama pada aspek-aspek penilaian yang mendapatkan skor di
bawah 3,0 maka penerapan pembelajaran hybrid learning tetap dilanjutkan
dengan beberapa penyempurnaan agar peningkatan kualitas proses pembelajaran
lebih optimal.

Untuk siklus I1, skor paling rendah adalah 2,833 dan paling tingei adal
3,333 dan rerata skomnya adalah 3,111. Berdasarkan kategori ?:pcﬂg; paﬁls?gu:};
maka rer-ala skor yang dipc?rolch sebesar 3,111 mempunyai makna bahwa proses
pembelajaran hybrid learning yang telah berlangsung adalah cukup baik. Apabila
dilihat pat'ia se.liap indikator diperoleh sk?r rerata terendah sebesar 2,833.dan skor

e s : us mengalami peningk i 2
menjadi 3,111. Hal ini berarti efektivitas proses pembeﬁzjmgia[:z;gad:;?km?ﬂ

mengalami peningkatan dibanding dengan siklus l. Dengan demiki

indikator keberhasilan dalam penelitian inj y“i‘“gmﬂ:;]llkm::;:rh' satu
hybrid  learning dapat meningkatkan efektivitas gy pe > ajaran
pembelajaran telah tercapai. S€gl  proses
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!’t‘“i"t‘«kﬂlnn efektivitas proses pembelajaran pada siklus 11 berdasarkan
persepsi dan pendapat mahasiswa seperti tercantum pada tabel 1 di atas, juga
did“k““$ dengan pengamatan  pencliti secara kualitatif bahwa pelaksanaan
pembelajaran tatap muka lebih baik dari siklus I adalah lebih kondusif, mahasiswa
lebih aktif bertanya, merespon, memberikan ide dan melakukan presentasi dalam
proses pembelajaran. Di samping itu, semua mahasiswa juga aktif dalam
mengakses materi pembelajaran, mengumpulkan dan mengunggah tugas-tugas
yang diberikan ke dalam e-learning. Bahkan semakin banyak mahasiswa yang
telah memanfaatkan forum yang ada di e-learning untuk menanyakan mengenai
tugas-tugas yang diberikan, menanyakan materi pembelajaran yang belum
dipahami, dan sebagai sarana untuk menyalurkan aspirasi dengan menyampaikan
saran-saran atau usulan perbaikan proses pembelajaran.

Saran-saran dan komentar mahasiswa tentang proses pembelajaran pada
siklus 11 adalah sebagai berikut: (1) pelaksanaan pembelajaran  yang
memanfaatkan e-learning cukup bagus dan terus ditingkatkan, (2) materi
pembelajaran yang terlalu banyak bisa dipangkas, (3) materi pembelajaran perlu
dikembangkan dan ditambah dengan file video, (4) pemberlakuan penggunaan e-
learning secara intensif harus didukung dengan kebijokan jurusan tentang
fleksibilitas proses pembelajaran tanpa harus tatap muka.

Hasil belajar mahasiswa yang berupa nilai pencapaian kompetensi dan
penguasaan terhadap materi antara siklus I dan siklus 11 dapat dilihat pada Gambar
3.

Efektivitas: Hasll Belajar
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Gambar 3 Distribusi Pencapaian Hasil Belajar Siklus [ dan Siklus 11

Gambar 3 menunjukkan bahwa untuk siklus I nilai hasil belajar mahasiswa
paling rendah adalah nilai B- sebanyak 3 mahasiswa (18,75%) dan nilai tertinggi
adalah nilai A sebanyak 3 mahasiswa (18,75%). Tidak ada mahasiswa yang
mendapatkan nilai C+, C, dan nilai di bawahnya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa semua mahasiswa telah memenuhi kriteria minimal nilai B- seperti yang
telah ditetapkan pada awal penelitian. Dengan dcmikifm dapat dikatakan bahwa
jika dilihat dari hasil belajar mahasiswa maka pembelajaran yang telah dilakukan
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kallrgnr:h:;ilm:::z“ ::::: 5'::::’311"}'\ t-“‘:;ﬂch sebesar .‘:.542 llull.jikti dilihat dadi
berlangsung mlulﬁh ﬂt:k\-ihcll \;Lh L s h“.{,nd i‘:m‘rrm.q Rk ¢ teiah
sibel. Apabila dilihat pada setiap indikator diperoleh skor
rerata terendah sebesar 3,167 dan skor rerata tertinggi sebosar 3,667 yang beracti
semua n;\'pck yang dinilai masuk dalam Kategori cul.u'p fleksibel dan fleksibel.
Untuk siklus 11, skor rerata paling rendah adalah 3,500 dan paling tinggi adalah
3.6(\7. dan rerata skomya adalah 3,625, Skor minimum ideal adalah 1 dan skor
nmks.unum ideal adalah 4, Berdasarkan rerata skor yang diperoleh sebesar 3,023
dan jika dilihat dari kategori seperti pada siklus I, maka proses pembxlajaran
h:l'hﬂ'lf learning yang telah berlangsung adalah fleksibel. Jika dibandinghan
uug!mt flcksibilitas pembelajaran antara siklus 1 dan 11, maka pada siklus 11 tegjadi
peningkatan fleksibilitas pembelajaran jika dibandingkan dengan siklus 1, Hal ini
bisa dilihat dari kenaikan skor rerata fleksibilitas dari 3,542 pada siklus L menjadi
3,625 pada siklus 11, Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan

pembelajaran  hybrid  learning  dapat  weningkatkan - fleksibilitas
pembelajaran,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penerapan  model pembelajaman  Iybrid Jearning  yang  memadukan
pembelajaran tatap muka dan e-learning pada mata Kuliah Teknik Pendingin dan
Tata Udar terbukti berhasil meningkatkan efektivitas pembelajaran baik dilihat
dari sisi proses maupun dari hasil pembelajamn serta meninghatkan fleksibilitas
pembelajaran,

Proses pembelajaran menjadi lebih menyenanghan  dan menantang,
meningkatkan  semangat  belajar, meningkatkan aktivitas - dan keterlibatan
mahasiswa, meningkatkan suasana belajar yang kondusif dan menarik, mahasiswa
lebih mudah dalam memahami dan menguasai kompetensi yang dituntut, dan
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini bisa dilihat dari pendapat
mahasiswa tentang proses pembelajaran dengan rerata skor 2,977 dan 3,111 (dani
rentang skor 1-4) secara berturut-turut untuk  siklus 1 dan 1 yang mempunyai
makna hahwa proses pembelajamn yang berlangsung cukup baik.

Dari sisi hasil pembelajaran, semua mahasiswa mendapatkan nilai di ams
atau sama dengan nilai Kriteria minimal  (nilai B-), Hal int ditunjuklan olch
perolehan nilai sehagai berikut. Siklus 12 nilai A sehanyak 3 mahasiswa (18,73%),
nilai A- sebanyak | mahasiswa (6,23%), B+ sehanyak 4 mahasiswa (23%), nilai 8
sehanyak § mahasiswa (31,25%), dan nilai B- scbanyak 3 mahasiswa (18,73%)\
sedang siklus 11: niilai A sebanyak 4 mahasiswa (23%) A- sebanyak § mahasiswa
(3.259%), nilai B+ schanyak 1 mahasiswa (0,23%), dan nilai B sebamval o
mahasiswa (37.50%). Hal tersebut juga menunjukkan adanya peninghatan wikai
mahasiswa antara siklus 1 dan 1L

Penerapan  pembelajaran Avdrid Jearsing pada mata Auliah Telai
Pendingin  dan Tata Udam juga telah mampu meninghatkan  eksibilivas
pembelajaran di mana materi pembelajaran dapat diakses dart mana saja dan
hapan saja melalui e-Jearning, mater pembelyaran mdah dipediga dan
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